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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah peningkatan kemampuan guru kelas dalam pengelolaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) melalui kegiatan supervisi klinis SDN 01 Lembah Melintang UPTD Pendidikan  Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat. 
Penelitian Tindakan Sekolah ini dilakukan di SDN 01 Lembah Melintang UPTD Pendidikan  Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat. Jenis tindakan dalam penelitian ini adalah berupa tindakan nyata yaitu membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui supervisi klinis. Penelitian dilakukan pada semester I, tepatnya pada bulan Juli-Oktober 2018. Subjek penelitian tindakan sekolah ini adalah  guru kelas di SDN 01 Lembah Melintang UPTD Pendidikan Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat dengan jumlah 12 orang guru.
Hasil penelitian menunjukkan supervisi kelas oleh kepala sekolah terbukti berhasil meningkatkan kinerja guru kelas SDN 01 Lembah Melintang dalam mengelola proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). Dengan meningkatnya kinerja guru kelas SDN 01 Lembah Melintang dalam mengelola proses pembelajaran, selain proses belajar siswa lebih bermakna juga hasil belajarnya pun turut meningkat.
Peningkatan kinerja guru SDN 01 Lembah Melintang dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dibuktikan dengan peningkatan hasil observasi yang dilakukan pada 3 apsek penilaian. Pada aspek penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) meningkat dari 54,46 menjadi 75,60 dan 94,35 sedangkan aspek penilaian kemampuan merencanakan pembelajaran meningkat dari 54,63 menjadi 70,83 dan 87,96  dan aspek kemampuan melaksanakan pembelajaran, evaluasi, tindak lanjut dari 55,77 menjadi 68,91 dan 81,73 pada akhir siklus kedua. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan tersebut  dapat disimpulkan bahwa kinerja guru meningkat dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) melalui kegiatan supervisi klinis SDN 01 Lembah Melintang. Untuk itu, peneliti menyarankan agar di sekolah-sekolah dapat dilakukan supervisi klinis dalam mengembangkan model-model pembelajaran. 
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BAB  I
PENDAHULUAN
A. 	Latar Belakang Masalah
Peranan guru sangat menentukan karena kedudukannya sebagai pemimpin pendidikan di antara peserta didik dalam suatu kelas. Guru bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan suasana yang dapat mendorong peserta didik untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan di dalam kelas. Untuk menunjang tugas tersebut maka guru perlu ditunjang dengan kemampuan profesional yang memadai. Guru yang profesional adalah guru yang menguasai kurikulum, menguasai materi pelajaran, menguasai model-model dan atau metode-metode pembelajaran, menguasai penggunaan media pembelajaran, menguasai teknik penilaian pembelajaran, dan komitmen terhadap tugas. Dengan demikian diharapkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru, dapat dicapai tanpa pemborosan waktu, tenaga, material, finansial, dan bahkan pemikiran sehingga pada gilirannya tujuan sekolah dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Pembelajaran yang diberikan guru amat kurang sekali variasinya, dan dengan sedikit kekecualian, pola yang sama telah menjadi standar di ulang-ulang sepanjang jam pelajaran sekolah. Kadang-kadang guru mulai mengajar dengan hanya mendiktekan saja pelajarannya dan jika masih ada waktu baru memberikan penjelasan sekedarnya tidak mencerminkan pembelajaran CTL apa lagi tanpa variasi dengan penggunaan media yang sesuai maupun sumber-sumber belajar yang memadai. Apabila kebiasaan seperti itu tetap dipraktekkan oleh para guru di kelas selama proses pembelajaran, maka dapat dipastikan bahwa peningkatan mutu pendidikan akan sulit dicapai.
Setelah ditelusuri melalui pengamatan atau dialog peneliti dengan beberapa guru di SDN 01 Lembah Melintang faktor penyebabnya adalah kebanyakan guru-guru kurang menguasai pembelajaran CTL dan keterampilan penggunaan media serta sumber belajar yang ada sehingga pembelajaran yang mereka laksanakan masih didominasi dengan cara mentrasfer dari pada menciptakan pembelajaran yang memberi kesempatan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya.
Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa model dan strategi pembelajaran yang tepat akan berdampak positif bagi siswa. Kenyataan yang ada di sekolah tempat peneliti bertugas sebagai kepala sekolah menunjukkan hal yang terbalik. SDN 01 Lembah Melintang Bila ditelusuri lebih lanjut, faktor yang meyebabkan guru belum mampu melaksanakan strategi pembelajaran dengan tepat karena kinerja menyusun strategi model pembelajaran CTL belum optimal, bahkan ada yang tidak membuat. Penerapan model CTL pembelajaran sangat penting, karena perencanaan yang baik berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu diperlukan adanya perubahan paradigma dalam melaksanakan pembelajaran yang semula guru berpikir bagaimana mengajar menjadi berpikir bagaimana siswa belajar.
B. 	Rumusan  Masalah
Dari penjelasan pada latar belakang  dan identifikasi masalah dapat disimpulkan rumusan masalahnya sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pelaksanaan supervisi klinis dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran CTL bagi guru-guru di SDN 01 Lembah Melintang Tahun pelajaran 2018/2019?
2. Bagaimana peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran CTL melalui supervisi klinis di SDN 01 Lembah Melintang Tahun pelajaran 2018/2019?
C. 	Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari  pelaksanaan penelitian tindakan sekolah  ini adalah :
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan supervisi klinis dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran CTL bagi Guru-guru di SDN 01 Lembah Melintang tahun pelajaran 2018/2019.
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan guru dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran CTL melalui supervisi klinis di SDN 01 Lembah Melintang  tahun pelajaran 2018/2019.
D.	Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksanaan penelitian tindakan sekolah  ini adalah :
1. Manfaat secara Teoretis
a. Menambah khasanah dan pengetahuan tentang pentingnya model pembelajaran CTL dapat meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.
b. Sebagai bahan refleksi dalam upaya menciptakan model pembelajaran sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan.
2. Manfaat secara Praktis
Bagi Guru
1) Memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya.
2) Meningkatkan profesionalisme pembelajaran guru
3) Memberi kesempatan untuk berperan aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sendiri.
Bagi Kepala Sekolah 
Dapat memecahkan masalah guru dalam meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, dengan demikian pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pengajaran dan berdampak pada peningkatan mutu sekolah.
E. Kajian Teori
1. Kinerja Guru
Rusman (2008 : 581) mengungkapkan bahwa “kinerja guru adalah wujud prilaku suatu kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, malaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai hasil belajar”.
Dari paparan definisi di atas, maka ruang lingkup kinerja guru dalam penelitian ini meliputi :
1) Perencanaan pembelajaran
Perencanaan pembelajaran merupakan penjabaran operasional dari kurikulum, sedangkan aplikasi dari perencanaan akan terlihat dalam kegiatan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, terutama sebagai alat proyeksi kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran. Fungsi perencanaan pembelajaran sebagai pedoman atau panduan kegiatan menggambarkan hasil yang akan dicapai, sebagai alat control dan evaluasi. Bentuk perencanaan pembelajaran adalah silabus pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (Rusman, 2008 : 581). Berikut adalah beberapa alasan lain pentingnya sebuah perencanaan :
a)	Memberikan kesempatan pada guru untuk memperkirakan kemungkinan masalah yang akan muncul dan kemudian mempertimbangkan solusinya.
b) 	Memastikan bahwa pelajaran yang disampaikan seimbang dan sesuai untuk kelas tersebut.
c) 	Memberikan rasa percaya diri bagi guru.
d) 	Perencanaan pada umumnya merupakan latihan yang baik dan menunjukan profesionalisme.
2) Penilaian hasil belajar
 “Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah dilakukan” (Rusman, 2010 : 81). Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta didik. Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar seorang peserta didik. Hasil penilaian dapat berupa nilai kualitatif (pernyataan naratif dalam kata-kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka). Dengan demikian dapat dimengerti bahwa sesungguhnya penilaian hasil belajar adalah proses mengukur dan menilai terhadap suatu objek dengan menampilkan hubungan sebab akibat diantara faktor yang mempengaruhi objek tersebut.
Tujuan evaluasi (penilaian) adalah untuk melihat dan mengetahui proses yang terjadi dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran memiliki 3 hal penting yaitu, input, transformasi dan output. Input adalah peserta didik yang telah dinilai kemampuannya dan siap menjalani proses pembelajaran. Transformasi adalah segala unsur yang terkait dengan proses pembelajaran yaitu ; guru, media dan bahan belajar, metode pengajaran, sarana penunjang dan sistem administrasi. Sedangkan output adalah capaian yang dihasilkan dari proses pembelajaran.
2. Model Pembelajaran
Pengertian menurut Syaiful Sagala (2005:175), mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial (Agus Suprijono, 2011: 46).
Ismail yang dikutip oleh Rachmadi Widdiharto (2004: 3) menyebutkan bahwa istilah model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode tertentu yaitu:
1) 	Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh penciptanya
2) 	Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
3) 	Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut berhasil
4) 	Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran tercapai
3. Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
Sejalan dengan pengertian tersebut Sanjaya (2009: 255) menjelaskan bahwa: “CTL adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran CTL yaitu Proses pembelajaran yang melibatkan siswa dalam belajar sehingga siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan serta keterampilan belajar mereka yang diperoleh dengan berpengalaman secara langsung sehingga proses belajar akan lebih efektif dan bermakna, karena belajar di sini bukan hanya menghafal tetapi memahami.
Menurut Muslich (2009: 42) berdasarkan pengertian strategi pembelajaran kontekstual di atas, Pembelajaran dengan strategi kontekstual ini mempunyai karakteristik yakni sebagai berikut: 
1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah (learning in real life setting). 
2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning). 
3) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (learning by doing). 
4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling mengoreksi antar teman (learning in a group). 
5) Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply). 
6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work together). Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning as anenjoy activity). 
Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama dari pembelajaran produktif yaitu : konstruktivisme (Constructivism), membentuk group belajar yang saling membantu (interdependent learning groups), menemukan (Inquiry), bertanya (Questioning), pemodelan (Modelling), refleksi (Reflection) dan penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) (Depdiknas, 2003:5). Pembelajaran dengan strategi kontekstual melibatkan tujuh komponen utama. Komponen-komponen tersebut yakni sebagai berikut: 
1) Constructivism (konstruktivisme, membangun, membentuk) 
2) Quistioning (bertanya) 
3) Inquiry (menyelidiki, menemukan)
4) Learning Community (masyarakat belajar) 
5) Modelling (pemodelan) 
6) Reflection (refleksi atau umpan balik) 
7) Authentic Assessment (penilaian yang sebenarnya) 
Prosedur Pembelajaran CTL di Kelas secara rinci sebagaimana dijelaskan pada tabel di bawah ini.
	No
	Kegiatan
	Aktivitas

	
	
	Guru
	Siswa

	1
	Pendahuluan 
	Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang akan dipelajari. Disini guru membentuk kegiatan, konstruktivisme yang mengembangkan pemikiran bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa bekerja sendiri, menemukan, dan membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya 
	Siswa memperhatikan dengan baik tentang kompetensi yang harus di capai serta manfaat dari proses pembelajaran

	
	
	Guru menjelaskan prosedur pembelajaran CTL
	Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok (learning community) engan menciptakan suasana belajar berkelompok sehingga siswa dapat berdiskusi dan saling bekerja sama antar teman. Pembagian kelompok ini sesuai dengan jumlah siswa, tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan observasi, masing-masing kelompok mencatat hasil observasi

	
	
	Guru melakukan Tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh setiap siswa. Di sini guru mendorong sikap keingintahuan siswa melalui kegiatan bertanya tentang topic atau permasalahan yang akan dipelajari (questioning) 
	Siswa menjawab sekitar tugas yang harus dikerjakan







	
	Inti
	Guru membimbing Kegiatan belajar di sini mengondisikan siswa untuk mengamati, menyelidiki, menganalisis topik yang dihadapi sehingga siswa berhasil menemukan sesuatu dari hasil pengamatan terhadap model  yang di jadikan alat dalam proses pembelajaran.
	Siswa melakukan observasi (Inquiry) mengenai materi pembelajaran. Siswa mencatat hasil temuan dalam materi yang dilakukan. Siswa mendiskusikan hasil dari jawaban mereka. Siswa melaporkan hasil diskusi. Siswa menjawab pertanyaan seputar jawabannya tersebut yang diajukan oleh kelompok lain

	3
	Penutup
	Guru mengadakan reflection (refleksi atau umpan balik) dalam bentuk tanya jawab seputar masalah atau kesulitan yang dihadapi siswa serta memberikanpemecahannya, mengkonstruksi kegiatan yang telah dilakukan, serta kesan dan harapan siswa selama proses pembelajaran 
	Siswa menyimpulkan hasil observasi seputar materi pembelajaran

	
	
	Guru memberikan penilaian terhadap kompetensi siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
	Siswa mengerjakan tugas (PR) 


4. Supervisi Klinis 
Sebelum peneliti mengemukakan apa yang dimaksud supervisi klinis, terlebih dahulu peneliti kemukakan pengertian supervisi secara umum. Ada beberapa konsep supervisi. Berikut ini beberapa pendapat para ahli dalam mendefinisikan supervisi. 
Bahwa supervisi klinis merupakan bentuk supervisi yang difokuskan pada peningkatan mengajar dengan melalui siklus yang sistematik dalam perencanaan, pengamatan, dan analisis yang intensif serta cermat tentang penampilan mengajar yang nyata dan bertujuan mengadakan perubahan dengan cara yang rasional. Oleh karenanya, sebagaimana dikemukakan Sahertian (2000 : 39) dalam supervisi klinis diterapkan prinsip-prinsip sebagai berikut : 
1) Supervisi klinis yang dilaksanakan harus berdasarkan inisiatif dari para guru lebih dahulu. Perilaku supervisor harus sedemikian taktis sehingga guru-guru terdorong untuk berusaha meminta bantuan dari supervisor; 
2) Terwujudnya hubungan manusiawi yang bersifat interaktif dan rasa kesejawatan;
3) Terciptanya suasana bebas, dimana setiap orang, dalam hal ini guru, bebas mengemukakan apa yang dialaminya. Supervisor berusaha untuk mengetahui dan memahami apa yang diharapkan guru; 
4) Objek kajian adalah kebutuhan profesional guru yang riil dan yang mereka alami; 
5) Perhatian dipusatkan pada unsur-unsur yang spesifik yang harus diangkat untuk diperbaiki.
a. Langkah-Langkah Supervisi Klinis 
Untuk melaksanakan supervisi klinis, diperlukan langkah-langkah yang harus dilakukan dengan melalui tiga tahap pelaksanaan, yakni :  pertemuan awal, observasi, dan pertemua akhir, atau pertemuan balikan. 
1) Pada tahap pertemuan awal, perlu dibangun hubungan kolegial yang akrab antara supervisor dengan guru, sehingga guru memiliki keyakinan bahwa supervisor tidak bermaksud mencari kesalahan, akan tetapi justru hendak membantu meningkatkan kemampuan mengajarnya.
2) Tahap kedua adalah tahap observasi. Pada tahap ini supervisor mengadakan pengamatan terhadap guru yang sedang mengajar dengan menggunakan lembar observasi ataupun check list yang telah disepakati.
3) Pada tahap ketiga, yakni tahap pertemuan akhir atau tahap pertemuan balikan, kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah : (1) supervisor memberikan penguatan kepada guru yang baru saja mengajar dalam suasana yang akrab sebagaimana pertemuan awal, (2) supervisor bersama-sama guru membicarakan kembali kontrak yang pernah dilakukan mulai dari tujuan pengajaran sampai evaluasi pengajaran, (3) supervisor menunjukkan hasil observasi yang telah dilakukan berdasarkan format yang telah disepakati, (4) supervisor berdiskusi dengan guru tentang hasil observasi yang telah dilakukan, dan (5) bersama-sama guru membuat kesimpulan tentang hasil pencapaian latihan pengajaran yang telah dilakukan yang diakhiri dengan pembuatan rencana latihan berikutnya.
F. Kerangka Berpikir
[image: ]Dalam bentuk diagram, kerangka berpikir penelitian tindakan sekolah ini sebagaimana dijelaskan di bawah ini.





















Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
G. Hipotesis Penelitian 
Bertolak dari masalah, hasil kajian teori, dan kerangka pikir di atas, dapat dirumuskan suatu hipotesis tindakan, yakni sebagai berikut. peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran CTL dapat tercapai melalui pelaksanaan supervisi klinis di SDN 01 Lembah Melintang Tahun pelajaran 2018/2019.











BAB II
METODOLOGI PENELITIAN
A. Setting Penelitian
Pengambilan data penelitian dilaksanakan bertempat di SDN 01 Lembah Melintang Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat dan merupakan sekolah tempat  peneliti  bertugas sebagai seorang kepala sekolah. Waktu penelitian akan dilaksanakan dari bulan Juli 2018 sampai dengan bulan Oktober 2018. Adapun objek penelitian ini adalah guru kelas SD SDN 01 Lembah Melintang yang berjumlah 12 orang guru, sebagai berikut. 
	No
	Nama guru
	Mengajar di 

	1
	FITRIA URFA, S.Pd. 
	I-A

	2
	IIN PARLINA, S.Pd. 
	I-B

	3
	RAHMAH, S.Pd. 
	II-A

	4
	RAHMAH, S.Pd. 
	II-B

	5
	NURSYAKIYAH, S.Pd. 
	III-A

	6
	MAI SAROH, S.Pd. 
	III-B

	7
	Drs. HERMAN 
	IV-A

	8
	ZAINAB, S.Pd. 
	IV-B

	9
	NOPRI HASDALINA, S.Pd. 
	V-A

	10
	IVANASARI, S.Pd. 
	V-B

	11
	ENDANG SAPUTRI, S.Pd. 
	VI-A

	12
	RIASARTIKA, S.Pd. 
	VI-B


Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (School Action Research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah proses pembelajaran di sekolah. Penelitian ini menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.
B. Metode dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini mengambil bentuk penelitian tindakan sekolah (PTS) yaitu peningkatan kinerja guru melalui kunjungan kelas dalam rangka mengimplementasikan standar proses, yang terdiri dari 3 siklus dan masing masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : (1) tahap perencanaan program tindakan, (2) pelaksanaan program tindakan, (3) pengamatan program, (4) refleksi.  
Pelaksanaan
Refleksi
Perencanaan
Pelaksanaan
Pengamatan   
Dan Evaluasi
Refleksi
Perencanaan
SIKLUS I
SIKLUS II
?
Pengamatan dan Evaluasi

















Gambar 3.1. Langkah-langkah PTS 
C. Subjek dan Objek Penelitian
Menurut Arikunto (1998:115), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Maka populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh guru kelas di SDN 01 Lembah Melintang  pada Tahun pelajaran  2018/2019 yang berjumlah 12 orang guru. Objek penelitian dari penelitian tindakan sekolah  ini adalah  peningkatan kinerja guru dalam menerapkan model pembelajaran CTL melalui pelaksaan supervisi klinis.
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Keberhasilan dalam pengumpulan data merupakan syarat keberhasilan penelitian. Sedangkan keberhasilan dalam pengumpulan data tergantung pada metode yang digunakan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode observasi dan dokumentasi.
2. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpul data pada kegiatan penelitian tindakan sekolah ini menggunakan 3 (tiga) instrumen penilaian, yaitu Penilaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Instrumen Penilaan Kemampuan Merencanakan Pembelajaran, dan Instrumen Penilaaan Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran, Evaluasi, Tindak Lanjut
E. Validasi Data
Validasi data diperlukan dalam penelitian agar data yang dikumpulkan benar-benar sesuai dengan penelitian, maksudnya adalah semua data yang dikumpulkan hendaknya mencerminkan apa yang sebenarnya diukur atau diteliti. Moleong (dalam Suwandi, 2008: 69) mengatakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan memanfaatkan sarana di luar data itu untuk kepentingan pengecekan atau perbandingan data tersebut. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
F. Analisis Data
Penilaian terhadap kriteria kualitas pelaksanaan proses belajar mengajar dari guru yang diamati dan dengan penjelasan  sebagai berikut : 
Skor 1 = Tidak ada dokumen
Skor 2 = Ada dokumen tidak lengkap, tidak dikerjakan
Skor 3 = Ada dokumen tidak lengkap, dikerjakan 
Skor 4 = Ada dokumen lengkap, dikerjakan, 
G. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini tergolong penelitian tindakan sekolah, dengan empat langkah pokok, yaitu : perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi, dengan melibatkan 12 guru kelas di SDN 01 Lembah Melintang dan dilaksankaan dalam 2 siklus dengan penjelasan perlangkah pokok sebagai berikut.
a. Perencanaan Tindakan
Hal-hal yang diupayakan pada tahap perencanaan tindakan, yaitu sebagai berikut.
1) Melakukan komunikasi dengan guru secara akrab dan terbuka 
2) Kepala sekolah bersama guru menetapkan waktu/jadwal kegiatan observasi, lamanya kegiatan observasi, dan tempat observasi 
3) Melaksanakan pemilihan topik atau materi pembelajaran bersama-sama dengan para guru.
4) Melakukan review silabus untuk mendapatkan kejelasan tujuan pembelajaran untuk topik tersebut dan mencari ide-ide dari materi yang ada dalam buku pelajaran. Selanjutnya bekerja dalam kelompok untuk menyusun rencana pembelajaran.
5) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.
6) Merencanakan penerapan pembelajaran.
7) Menentukan indikator yang akan dijadikan acuan.
8) Mempersiapkan kelompok mata pelajaran.
9) Mempersiapkan media pembelajaran.
10) Membuat format observasi.
b. Pelaksanaan Tindakan
Menerapkan tindakan sesuai dengan rencana, dengan langkah-langkah:
1) Tahap pertemuan awal
a) Pada awal pertemuan siklus 1 (pertama) ini peneliti menyampaikan tujuan dilaksanakannya penelitian tindakan sekolah ini.
b) Setiap guru yang telah menyusun rencana pembelajaran menyajikan atau mempresentasikan rencana pembelajarannya, sementara guru lain memberi masukan, sampai akhirnya diperoleh rencana pembelajaran yang lebih baik.
c) Guru yang ditunjuk menggunakan masukan-masukan tersebut untuk memperbaiki rencana pembelajaran.
d) Guru yang ditunjuk tersebut mempresentasikan rencana pembelajarannya di depan kelas untuk mendapatkan umpan balik.
e) Menyampaikan kepada para kepala sekolah administrasi yang mesti disiapkan yang sebelumnya sudah diinformasikan, dan dilakukan penilaian.
2) Tahap observasi mengajar
a) Menyusun rekaman tertulis
b) Kepala sekolah membuat rekaman tertulis terhadap peristiwa penting yang terjadi ketika observasi
c) Kepala sekolah mendokumentasikan perilaku/interaksi siswa dan guru dalam proses pembelajaran
d) Kepala sekolah mendeskripsikan perilaku guru dan siswa dalam pembelajaran secara bergambar 
e) Menyusun dan mencatat kejadian
f) Kepala sekolah melakukan pengamatan secara cermat terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru
g) Kepala sekolah membuat catatan lengkap mengenai berbagai kejadian di kelas
3) Kepala sekolah melakukan analisis terhadap hasil obsevasi
4) Tahap pertemuan balikan
a) Kepala sekolah menanyakan perasaan guru setelah melakukan proses pembelajaran
b) Kepala sekolah menanyakan kesan guru terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan
c) Kepala sekolah memberikan penguatan terhadap pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru.Kepala sekolah bersama guru mengidentifikasi antara tujuan pembelajaran yang direncanakan dengan yang telah dicapai
d) Kepala sekolah bersama guru mengidentifikasi target pembelajaran yang telah dicapai dengan yang belum dicapai
e) Kepala sekolah menunjukan hasil rekaman observasi untuk lebih meyakinkan guru sehingga guru mau menafsirkannya sendiri
f) Kepala sekolah menanyakan perasaan guru setelah mengetahui hasil analisis pembelajaran
g) Kepala sekolah bersama guru menyimpulkan hal-hal yang telah diperoleh setelah pelaksanan supervisi klinis
h) Kepala sekolah mendorong guru untuk merencanakan latihan-latihan pada tahap berikutnya
i) Kepala sekolah mendorong guru untuk menetapkan rencana berikutnya
j) Setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas selesai, peneliti bersama-sama dengan kepala sekolah mengadakan diskusi tentang permasalahan-permasalahan yang muncul.
k) Membuat kesimpulan akhir pelaksanaan supervisi klinis pada siklus pertama untuk dijadikan bahan refleksi pada pelaksanaan supervisi pembelajaran siklus kedua.
l) Menutup kegiatan supervisi klinis.
c. Pengamatan (Observasi)
Pada tahap observasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi hal-hal sebagai berikut : 
1) Observer melakukan pengamatan sesuai rencana dengan menggunakan lembar observasi.
2) Pada tahap ini seorang guru melakukan implementasi rencana pembelajaran yang telah disusun, guru lain melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Selain itu dilakukan pemotretan yang meng-close up kejadian-kejadian khusus selama pelaksanaan pembelajaran.
d. Refleksi
Refleksi dilakukan secara kolaborasi antara kepala sekolah, guru, maupun observer turut memikirkan hasil tindakan serta bagaimana langkah tindak lanjut ke depan, agar terjadi peningkatan yang lebih baik.  
H. Kriteria Keberhasilan
Untuk mengetahui peningkatan kinerja guru di SDN 01 Lembah Melintang  Tahun pelajaran 2018/2019 dalam menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) secara individual ditentukan bahwa minimal hasil pengamatan yang dilakukan berada pada rentang 76% - 100% atau masuk kriteria baik, sedangkan secara klasikal minimal 85% dari jumlah seluruh guru meningkat kinerjanya dalam menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL).



BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Kondisi Awal
Hasil observasi awal terhadap kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), kemampuan merencanakan pembelajaran, dan kemampuan melaksanakan pembelajaran, evaluasi, tindak lanjut dengan menerapkan metode CTL  pada pembelajaran yang dilaksanakan di masing-masing kelas oleh guru kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB hasilnya kurang memuaskan. Hasil penilaian yang dilakukan menggunakan 3 indikator  sebagaimana dijelaskan di atas menunjukkan hasil sebagaimana dijelaskan pada tabel di bawah ini.
Dari penjelasan  dari ketiga indikator, yang meliputi 3 kriteria penilaian yaitu  Penilaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Penilaan Kemampuan Merencanakan Pembelajaran, dan Penilaan Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran, Evaluasi, Tindak Lanjut dapat simpulkan bahwa semua guru dinyatakan belum mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, sehingga perlu dilakukan tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru terutama dalam menerapkan metode-metode pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) yang akan dilakukan dengan kegiatan diskusi dengan teknik kelompok dan pelaksanaan supervisi kelas kepada masing-masing guru dalam menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL).
2. Siklus I
1. Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penilaian terhadap penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB dengan penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dapat dijelaskan sebagai berikut.
Tabel 	4.1	Rekapitulasi Hasil Penilaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Siklus Pertama 
	No
	Nama Guru
	Penilaian
	Kriteria Nilai

	
	
	Riil
	Nilai
	B
	C
	K
	SK

	1
	Guru Kls 1A
	38
	67,86
	-
	C
	-
	-

	2
	Guru Kls IB
	45
	80,36
	B
	-
	-
	-

	3
	Guru Kls IIA
	42
	75,00
	-
	C
	-
	-

	4
	Guru Kls IIB
	43
	76,79
	B
	-
	-
	-

	5
	Guru Kls IIIA
	47
	83,93
	B
	-
	-
	-

	6
	Guru Kls IIIB
	39
	69,64
	-
	C
	-
	-

	7
	Guru Kls IVA
	38
	67,86
	-
	C
	-
	-

	8
	Guru Kls IVB
	45
	80,36
	B
	-
	-
	-

	9
	Guru Kls VA
	42
	75,00
	-
	C
	-
	-

	10
	Guru Kls VB
	43
	76,79
	B
	-
	-
	-

	11
	Guru Kls VIA
	47
	83,93
	B
	-
	-
	-

	12
	Guru Kls VIB
	39
	69,64
	-
	C
	-
	-

	 
	Jumlah
	508
	907,14
	6
	6
	0
	0

	 
	Rata-rata
	42,33
	75,60
	-
	-
	-
	-

	 
	Persentase
	-
	-
	50,00
	50,00
	0,00
	0,00


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru khususnya pada penilaian RPP yang disusun berdasarkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). Hasil penilaian menunjukkan bahwa 6 guru atau 50% dinyatakan meningkat dan sudah memenuhi kriteria keberhasilan dan 6 orang lainnya  (50%) masih belum memenuhi kriteria keberhasilan.
2. Penilaan Kemampuan Merencanakan Pembelajaran
Penilaian terhadap kemampuan merencanakan pembelajaran yang telah disusun oleh guru kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB dengan penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dapat dijelaskan sebagai berikut.
Tabel 	4.2	Instrumen Penilaan Kemampuan Merencanakan Pembelajaran pada Siklus Pertama
	No
	Nama Guru
	Penilaian
	Kriteria Nilai

	
	
	Riil
	Nilai
	B
	C
	K
	SK

	1
	Guru Kls 1A
	26
	72,22
	-
	C
	-
	-

	2
	Guru Kls IB
	28
	77,78
	B
	-
	-
	-

	3
	Guru Kls IIA
	28
	77,78
	B
	-
	-
	-

	4
	Guru Kls IIB
	21
	58,33
	-
	C
	-
	-

	5
	Guru Kls IIIA
	28
	77,78
	B
	-
	-
	-

	6
	Guru Kls IIIB
	22
	61,11
	-
	C
	-
	-

	7
	Guru Kls IVA
	26
	72,22
	-
	C
	-
	-

	8
	Guru Kls IVB
	28
	77,78
	B
	-
	-
	-

	9
	Guru Kls VA
	28
	77,78
	B
	-
	-
	-

	10
	Guru Kls VB
	21
	58,33
	-
	C
	-
	-

	11
	Guru Kls VIA
	28
	77,78
	B
	-
	-
	-

	12
	Guru Kls VIB
	22
	61,11
	-
	C
	-
	-

	 
	Jumlah
	306
	850,00
	6
	6
	0
	0

	 
	Rata-rata
	25,50
	70,83
	-
	-
	-
	-

	 
	Persentase
	-
	-
	50,00
	50,00
	0,00
	0,00


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah dengan menerapkan supervisi kelas terbukti mampu meningkatkan kinerja guru khususnya pada kemampuan merencanakan pembelajaran berdasarkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). Hasil penilaian menunjukkan bahwa 6 guru (50%) dinyatakan meningkat dan sudah memenuhi kriteria keberhasilan dan 6 orang lainnya (50%)  masih belum memenuhi kriteria keberhasilan.
3. Penilaan Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran, Evaluasi, Tindak Lanjut
Penilaian terhadap kemampuan melaksanakan pembelajaran, evaluasi, tindak lanjut yang telah disusun oleh guru kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB dengan penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dapat dijelaskan sebagai berikut.
Tabel 	4.3	Instrumen Penilaian Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran, Evaluasi, Tindak Lanjut pada Siklus Pertama
	No
	Nama Guru
	Penilaian
	Kriteria Nilai

	
	
	Riil
	Nilai
	B
	C
	K
	SK

	1
	Guru Kls 1A
	32
	61,54
	-
	C
	-
	-

	2
	Guru Kls IB
	39
	75,00
	-
	C
	-
	-

	3
	Guru Kls IIA
	40
	76,92
	B
	-
	-
	-

	4
	Guru Kls IIB
	30
	57,69
	-
	C
	-
	-

	5
	Guru Kls IIIA
	42
	80,77
	B
	-
	-
	-

	6
	Guru Kls IIIB
	37
	71,15
	-
	C
	-
	-

	7
	Guru Kls IVA
	32
	61,54
	-
	C
	-
	-

	8
	Guru Kls IVB
	39
	75,00
	-
	C
	-
	-

	9
	Guru Kls VA
	40
	76,92
	B
	-
	-
	-

	10
	Guru Kls VB
	30
	57,69
	-
	C
	-
	-

	11
	Guru Kls VIA
	42
	80,77
	B
	-
	-
	-

	12
	Guru Kls VIB
	37
	71,15
	-
	C
	-
	-

	 
	Jumlah
	440
	846,16
	4
	8
	0
	0

	 
	Rata-rata
	36,67
	70,51
	-
	-
	-
	-

	 
	Persentase
	-
	-
	33,33
	66,67
	0,00
	0,00


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah dengan menerapkan supervisi kelas terbukti mampu meningkatkan kinerja guru khususnya pada kemampuan melaksanakan pembelajaran, evaluasi, tindak lanjut berdasarkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). Hasil penilaian menunjukkan bahwa 4 guru (33,33%) dinyatakan meningkat dan dinyatakan tuntas dan masih terdapat 8 guru (66,67%)  belum memenuhi kriteria keberhasilan.
a. Refleksi
Dalam merefleksi hasil pelaksanaan tindakan siklus I, kepala sekolah beserta guru-guru dan pengawas melaksanakan diskusi. Melalui upaya ini diperoleh suatu kesepakatan mengenai keberhasilan dan kegagalan siklus I serta upaya untuk mengatasi agar tidak timbul kegagalan pada hal yang sama di siklus II. Adapun mengenai hal itu, yakni sebagai berikut.
1) Setelah siklus I berlangsung, sedikit banyaknya kemampuan guru kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB SDN 01 Lembah Melintang mengalami peningkatan, baik dalam merencanakan pembelajaran maupun melaksanakan pembelajaran berlandaskan model pembelajaran yang terpilih oleh masing-masing. Hal ini setidaknya telah memberi dampak positif terhadap proses dan hasil belajar siswa. 
2) Suatu hal yang masih dipandang kurang baik dan ini merupakan kegagalan dari siklus I, yakni kurang berhasil meningkatkan kemampuan guru dalam menumbuhkembangkan karakter yang diinginkan, baik pada saat eksplorasi, elaborasi, maupun konfirmasi. Hal ini dapat terjadi karena kebiasaan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran sebelumnya masih dibawa ke kegiatan pembelajaran siklus I. Itu sebabnya, aktivitas belajar siswa kurang mencerminkan karakter model pembelajaran yang dipilih oleh masing-masing kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB SDN 01 Lembah Melintang. Sisi lainnya yang kurang direncanakan dengan baik oleh masing-masing guru, yaitu komponen materi pokok pembelajaran, alat dan sumber pembelajaran, dan teknis penilaian pembelajaran. Demikian pun dalam efektivitas waktu, perlu dipertimbangkan agar jangan sampai terjadi lebih banyak digunakan untuk penyajian materi ajar, sehingga kegiatan-kegiatan lainnya yang sama pentingnya kurang difasilitasi waktu yang memadai. Akibat dari persoalan ini, sebagian besar siswa hasil belajarnya kurang mencapai target (dalam hal ini nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dari mata pelajaran yang sudah ditentukan sekolah).
3. Siklus II
1. Penilaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penilaian terhadap penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB dengan penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dapat dijelaskan sebagai berikut.
Tabel 	4.4	Rekapitulasi Hasil Penilaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Siklus Kedua

	No
	Nama Guru
	Penilaian
	Kriteria Nilai

	
	
	Riil
	Nilai
	B
	C
	K
	SK

	1
	Guru Kls 1A
	51
	91,07
	B
	-
	-
	-

	2
	Guru Kls IB
	51
	91,07
	B
	-
	-
	-

	3
	Guru Kls IIA
	53
	94,64
	B
	-
	-
	-

	4
	Guru Kls IIB
	54
	96,43
	B
	-
	-
	-

	5
	Guru Kls IIIA
	58
	103,57
	B
	-
	-
	-

	6
	Guru Kls IIIB
	50
	89,29
	B
	-
	-
	-

	7
	Guru Kls IVA
	51
	91,07
	B
	-
	-
	-

	8
	Guru Kls IVB
	51
	91,07
	B
	-
	-
	-

	9
	Guru Kls VA
	53
	94,64
	B
	-
	-
	-

	10
	Guru Kls VB
	54
	96,43
	B
	-
	-
	-

	11
	Guru Kls VIA
	58
	103,57
	B
	-
	-
	-

	12
	Guru Kls VIB
	50
	89,29
	B
	-
	-
	-

	 
	Jumlah
	634
	1.132,14
	12
	0
	0
	0

	 
	Rata-rata
	52,83
	94,35
	-
	-
	-
	-

	 
	Persentase
	-
	-
	100
	0,00
	0,00
	0,00


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah dengan menerapkan supervisi kelas terbukti mampu meningkatkan kinerja guru khususnya pada penilaian RPP yang disusun berdasarkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). Hasil penilaian menunjukkan semua guru baik secara individual maupun klasikal telah memenuhi kriteria keberhasilan, yaitu minimal memperoleh kriteria BAIK, dan 85% guru dinyatakan meningkat kinerjanya.
2. Penilaan Kemampuan Merencanakan Pembelajaran
Penilaian terhadap kemampuan merencanakan pembelajaran yang telah disusun oleh guru kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB dengan penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dapat dijelaskan sebagai berikut.
Tabel 	4.5	Instrumen Penilaan Kemampuan Merencanakan Pembelajaran pada Siklus Kedua
	No
	Nama Guru
	Penilaian
	Kriteria Nilai

	
	
	Riil
	Nilai
	B
	C
	K
	SK

	1
	Guru Kls 1A
	33
	91,67
	B
	-
	-
	-

	2
	Guru Kls IB
	32
	88,89
	B
	-
	-
	-

	3
	Guru Kls IIA
	33
	91,67
	B
	-
	-
	-

	4
	Guru Kls IIB
	30
	83,33
	B
	-
	-
	-

	5
	Guru Kls IIIA
	33
	91,67
	B
	-
	-
	-

	6
	Guru Kls IIIB
	29
	80,56
	B
	-
	-
	-

	7
	Guru Kls IVA
	33
	91,67
	B
	-
	-
	-

	8
	Guru Kls IVB
	32
	88,89
	B
	-
	-
	-

	9
	Guru Kls VA
	33
	91,67
	B
	-
	-
	-

	10
	Guru Kls VB
	30
	83,33
	B
	-
	-
	-

	11
	Guru Kls VIA
	33
	91,67
	B
	-
	-
	-

	12
	Guru Kls VIB
	29
	80,56
	B
	-
	-
	-

	 
	Jumlah
	380
	1.055,56
	12
	0
	0
	0

	 
	Rata-rata
	31,67
	87,96
	-
	-
	-
	-

	 
	Persentase
	-
	-
	100
	0,00
	0,00
	0,00


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah dengan menerapkan supervisi kelas terbukti mampu meningkatkan kinerja guru khususnya pada kemampuan merencanakan pembelajaran yang disusun berdasarkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). Hasil penilaian menunjukkan semua guru baik secara individual maupun klasikal telah memenuhi kriteria keberhasilan, yaitu minimal memperoleh kriteria BAIK, dan 85% guru dinyatakan meningkat kinerjanya.
3. Penilaan Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran, Evaluasi, Tindak Lanjut
Penilaian terhadap kemampuan melaksanakan pembelajaran, evaluasi, tindak lanjut yang telah disusun oleh guru kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB dengan penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dapat dijelaskan sebagai berikut.
Tabel 	4.6	Instrumen Penilaian Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran, Evaluasi, Tindak Lanjut pada Siklus Kedua
	No
	Nama Guru
	Penilaian
	Kriteria Nilai

	
	
	Riil
	Nilai
	B
	C
	K
	SK

	1
	Guru Kls 1A
	43
	82,69
	B
	-
	-
	-

	2
	Guru Kls IB
	44
	84,62
	B
	-
	-
	-

	3
	Guru Kls IIA
	42
	80,77
	B
	-
	-
	-

	4
	Guru Kls IIB
	45
	86,54
	B
	-
	-
	-

	5
	Guru Kls IIIA
	43
	82,69
	B
	-
	-
	-

	6
	Guru Kls IIIB
	43
	82,69
	B
	-
	-
	-

	7
	Guru Kls IVA
	43
	82,69
	B
	-
	-
	-

	8
	Guru Kls IVB
	44
	84,62
	B
	-
	-
	-

	9
	Guru Kls VA
	42
	80,77
	B
	-
	-
	-

	10
	Guru Kls VB
	45
	86,54
	B
	-
	-
	-

	11
	Guru Kls VIA
	43
	82,69
	B
	-
	-
	-

	12
	Guru Kls VIB
	43
	82,69
	B
	-
	-
	-

	 
	Jumlah
	520
	1000,00
	12
	0
	0
	0

	 
	Rata-rata
	43,33
	83,33
	-
	-
	-
	-

	 
	Persentase
	-
	-
	100
	0,00
	0,00
	0,00


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah dengan menerapkan supervisi kelas terbukti mampu meningkatkan kinerja guru khususnya pada kemampuan merencanakan pembelajaran yang disusun berdasarkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). Hasil penilaian menunjukkan semua guru baik secara individual maupun klasikal telah memenuhi kriteria keberhasilan, yaitu minimal memperoleh kriteria BAIK, dan 85% guru dinyatakan meningkat kinerjanya.
	Refleksi
Setelah melakukan serangkaian kegiatan siklus II, pada akhirnya diperoleh suatu bahan refleksi untuk didiskusikan bersama peneliti dan para guru Kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB SDN 01 Lembah Melintang melalui diskusi ini, ada hasil kemufakatan, antara lain:
1) Masing-masing guru mengalami peningkatan kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran yang didasarkan pada model pembelajaran terpilih. Setelah siklus II ini, tidak lagi ditemukan adanya guru yang mengalami kesulitan dalam merumuskan setiap komponen rencana pembelajaran, dan hal ini telah memberi dampak yang positif terhadap meningkatnya kemampuan masing-masing dalam melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi, dan menindaklanjuti hasilnya dengan berbagai upaya yang tepat.
2) Seiring dengan meningkatnya kemampuan masing-masing guru dalam mengelola proses pembelajaran, proses dan hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan. 
3) Terbukti melalui supervisi kelas yang dilakukan secara berkala dengan menerapkan teknik yang tepat, akhirnya kemampuan guru dan siswa dalam suatu pembelajaran dapat ditingkatkan. Adapun teknik yang dimaksud dalam rangka itu, yakni menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). 
B. Hasil Penelitian
Keberhasilan tindakan ini disebabkan oleh pemahaman menyeluruh tentang  peningkatan kinerja guru kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB dalam menerapkan metode pembelajaran bermain peran. Dengan kinerja yang baik, maka pelaksanaan supervisi kelas  yang bersifat instruktif kepada para guru terutama guru yang mengajar kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB  dapat mengoptimalkan pemahaman guru terhadap  metode mengajar yang inovatif melalui pembinaan secara intensif dengan menerapkan salah satu jenis metode mengajar yaitu model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) sebagai sumber belajarnya. Pelaksanaan supervisi kelas sebagai wujud  pembinaan dalam rangka menerapkan variasi penggunaan metode-metode dalam pembelajaran. Mengingat setiap guru kelas mempunyai permasalahan tentang mata pelajaran maupun metode mengajar menurut jenjang kelas masing-masing, maka pelaksanaan supervisi kelas mutlak dilaksanakan. Kesesuaian persepsi tentang pentingnya variasi penerapan metode-metode pembelajaran menjadi kunci pokok keberhasilan pelaksanaan kegiatan supervisi yang dilakukan oleh  peneliti yang berkolaborasi dengan guru kelas dengan didukung oleh semua sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 
Dalam bentuk tabel, peningkatan kinerja guru kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB dalam menerapkan metode pembelajaran khususnya model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) pada kondisi awal sampai dengan pelaksanaan siklus kedua sebagaimana dijelaskan tabel di bawah ini.
Tabel 	4.7 	Analisis Hasil Observasi  Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Kondisi Awal, Siklus I dan II 
	No
	Siklus
	Rerata Hasil Penilaian

	
	
	Riil
	Nilai
	Kriteria

	1
	Awal
	30,50
	54,46
	K

	2
	Siklus I
	42,33
	75,60
	C

	3
	Siklus II
	52,83
	94,35
	B


Tabel 	4.8 	Analisis Hasil Observasi  Penilaian Kemampuan Merencanakan Pembelajaran pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 
	No
	Siklus
	Rerata Hasil Penilaian

	
	
	Riil
	Nilai
	Kriteria

	1
	Awal
	19,33
	54,63
	K

	2
	Siklus I
	25,50
	70,83
	C

	3
	Siklus II
	31,67
	87,96
	B


Penjelasan mengenai peningkatan kinerja guru kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB dalam kemampuan melaksanakan pembelajaran, evaluasi, tindak lanjut sebagaimana dijelaskan di bawah ini.
[bookmark: _GoBack]Tabel 	4.9 	Analisis Hasil Observasi  Penilaian Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran, Evaluasi, Tindak Lanjut pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 
	No
	Siklus
	Rerata Hasil Penilaian

	
	
	Riil
	Nilai
	Kriteria

	1
	Awal
	29,00
	55,77
	K

	2
	Siklus I
	35,83
	68,91
	C

	3
	Siklus II
	42,50
	81,73
	B


C. Pembahasan
Dari paparan di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi kelas terbukti dapat meningkatkan kinerja guru dalam menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran khususnya di kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB.  Dari uraian dan penjelasan serta analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pentingnya supervisi kelas oleh kepala sekolah SDN 01 Lembah Melintang yang di dalamnya bermuatan daya upaya yang akurat guna meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran;
2. Kemampuan kepala sekolah dalam mendayagunakan antarkomponen penting terkait dengan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL), merupakan modalitas mendasar  bagi berlangsungnya proses transformasi kemampuan ini kepada guru SDN 01 Lembah Melintang ;  
3. Meningkatnya kemampuan guru SDN 01 Lembah Melintang dalam mengelola proses pembelajaran yang berlandaskan pada model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) yang diterapkan, tidak terlepas dari meningkatnya kesadaran kepala sekolah untuk luruh di dalamnya secara bertanggung jawab, yang diaktualisasikan pada tindakan-tindakan nyata yang bersifat preventif (mencegah), membimbing, mengarahkan, dan menjadi rekan sejawat nan bijak dalam memenuhi setiap kebutuhan guru dan siswa dalam rangka mencapai suatu perubahan yang diinginkan.
4. Dengan berkembangnya perilaku-perilaku baik seperti di atas, maka terjadilah suatu perubahan ke arah yang dinginkan oleh masing-masing. Meski untuk berubah itu beresiko, baik kepala sekolah maupun guru-guru SDN 01 Lembah Melintang  tetap mengambil strategi ini. Ketimbang tidak berubah sama sekali, mereka merasa yakin jauh akan lebih beresiko. Kepiawaian kepala sekolah dalam memilih tingkat resiko, baik secara ekonomis maupun material, dapat mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, seperti pemborosan, lebih meluangkan waktu, tenaga, dan pemikiran. 
5. Termasuk masalah yang kompleks dan tidak mudah dalam menyelesaikan kasus pengelolaan proses pembelajaran. Terlebih lagi ketika masalah itu berkaitan dengan kualitas pengelolaan proses pembelajaran. Sudah menjadi rumus yang baku untuk bisa berlangsungnya hal itu diperlukan segala sesuatunya yang berkualitas, baik SDM guru, material, maupun proses berlangsungnya. Dalam rangka mengupayakan kualitas ini, peran serta kepala sekolah akan sangat mewarnai peran serta guru dan siswa. Supervisi merupakan bagian integral dari kemampuan profesional kepala sekolah yang berkualitas. Tanpa berkemampuan melakukan supervisi, mustahil kepala sekolah SDN 01 Lembah Melintang berhasil meningkatkan kualitas kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran dengan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL).
BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Dari pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan dalam 2 siklus, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. 	Penerapan supervisi kelas oleh kepala sekolah terbukti berhasil meningkatkan kinerja guru kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB SDN 01 Lembah Melintang dalam mengelola proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). Dengan meningkatnya kinerja guru kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB SDN 01 Lembah Melintang dalam mengelola proses pembelajaran, selain proses belajar siswa lebih bermakna juga hasil belajarnya pun turut meningkat. 
3.	Peningkatan kinerja guru IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB SDN 01 Lembah Melintang dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dibuktikan dengan peningkatan hasil observasi yang dilakukan pada 3 apsek penilaian. Pada aspek penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) meningkat dari 54,46 menjadi 75,60 dan 94,35 sedangkan aspek penilaian kemampuan merencanakan pembelajaran meningkat dari 54,63 menjadi 70,83 dan 87,96  dan aspek kemampuan melaksanakan pembelajaran, evaluasi, tindak lanjut dari 55,77 menjadi 68,91 dan 81,73 pada akhir siklus kedua. 
B.  Saran
Berdasarkan simpulan di atas, penulis dapat merekomendasikan beberapa saran sebagai berikut.
1. 	Ada baiknya, pengawas ikut serta dalam melaksanakan supervisi kelas bersama dengan kepala sekolah SDN 01 Lembah Melintang. 
2.   	Ada baiknya, untuk ke depan supervisi kelas oleh kepala sekolah dilakukan atas permintaan guru SDN 01 Lembah Melintang. 
3.  	Ada baiknya, untuk program supervisi kelas yang akan datang, khususnya di SDN 01 Lembah Melintang dibuat bersama-sama dengan  melibatkan berbagai pihak terkait, terutama pengawas, kepala sekolah, guru, dan bahkan stakeholders sekolah.  
4.	Bagi pengambil kebijakan di lingkungan Dinas Pendidikan disarankan untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan Kepala Sekolah yang berdampak terhadap peningkatan mutu pendidikan. 
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